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Teriring puji dan syukur atas rahmat Allah SWT yang senantiasa
melimpahkan pada hamba-Nya yang hanif. Hanya dengan kehendag Ar-
Rahman pula penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam
semoga tercurahkan untuk pembawa pelita kehidupan, teladan manusia,
Nabu Muhammad SAW, keluarganya, tabi’in dan segenap hamba Allah
yang senantiasa mengikuti jalannya.
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ABSTRAK
PENGARUH METODE IMLA’ TERHADAP KETERAMPILAN
MENULISHURUF AL-QUR’AN DALAM PEMBELAJARAN
AL-QUR’AN HADITS DI MTs DARUL HIKMAH
PEKANBARU
DILLA AMING AGUSTI
172410109

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampian
menulis huruf Al-Qur’an dalam pembelajaran al-qur’an hadist di MTs
Darul Hikmah Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari, beberapa siswa di
MTs Darul Hikmah Pekanbaru tidak tahu cara penulisan huruf Al-
Qur’an jika didiktekan atau Imla’, sebagaian dari siswa di MTs Darul
Hikmah Pekanbaru yang tidak tau cara membedakan huruf yang dibaca,
kurangnya pengetahuan tentang keterampilan menulis huruf Al-Qur’an.
Seharusnya seorang peserta didik harus memiliki keterampilan menulis
yang tinggi, karena keterampilan menulis sangat penting diperhatikan
dalam proses pembelajaran. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah terdapat pengaruh metode imla’ terhadap keterampilan
menulis huruf Al-Qur’an dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits di Mts
Darul Hikmah Pekanbaru. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh metode imla’ terhadap keterampilan menulis huruf al-qur’an
dalam pembelajaran al-qur’an hadits di MTs Darul Hikmah Pekanbaru.
Jenis penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Populas
meliputi siswa kelas VII di MTs Darul Hikmah Pekanbaru yang
berjumlah 288, dengan sampel berjumlah 165 siswa. Untuk
pengambilan data menggunakan angket dan dokumentasi. Adapun hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis pengaruh metode imla’
terhadap keterampilan menulis siswa diterima dengan nilai signifikansi
0,000. Adapun besar pengaruhnya rendah (0,340 atau 34%). dapat
diprediksi jika metode imla’ ditingkatkan maka akan berkontribusi untuk
meningkatkan keterampilan menulis huruf Al-Qur’an sebesar 0,362 atau
36,2%. Demikian juga sebalikanya, jika metode imla’ menurun maka
keterampilan menulis huruf Al-Qur’an juga akan menurun sebesar
0,362 atau 36,2%. Maka dapat disimpulkan hasil dari penelitian ini
adalah terdapat pengaruh yang rendah antara metode imla’ terhadap
keterampilan menulis huruf Al-Qur’an dalam pembelajaran al-qur’an
hadist di MTs Darul Hikmah Pekanbar u.

Kata kunci: Metode Imla’ Dan Keterampilan Menulis Huruf Al-
Qur’an



ABSTRACT
THE INFLUENCE OF IMLA’ METHOD ON THE SKILL OF WRITING
AL-QUR'AN LETTERSIN LEARNING AL-QUR'AN HADITSAT MTs
DARUL HIKMAH PEKANBARU

DILLA AMING AGUSTI
172410109

This study is motivated by the low skill of writing Al-Qur'an letters in learning
Al-quran Hadiths at MTs Darul Hikmah Pekanbaru. The signs of this case are:
some students do not know how to write the Al-Qur’an letters when dictated or
Imla, some students do not know how to distinguish letters that are read, and
some students have low knowledge of writing the Al-Qur'an letters. However, A
student should have high writing skill, because writing skill is very important in
the learning process. The problem formulation of this study is whether there is an
influence of Imla’ method on the skill of writing Al-Qur'an letters in learning Al-
Qur'an Hadith at Mts Darul Hikmah Pekanbaru. The am of this study is to
investigate the influence of Imla’ method on the skill of writing Al-Quran letters
in learning Al-Quran Hadith at MTs Darul Hikmah Pekanbaru. The type of this
study is quantitative research with a correlation approach. The population of this
study is all students of grade VII at MTs Darul Hikmah Pekanbaru, with a sample
of 165 students. The data collection techniques used are questionnaires and
documentation. The results of this study show that the alternative hypothesis
which states that there is an influence of Imla’ method on the skill of writing Al-
Qur’an letters is accepted with a significance value of 0.000. The magnitude of
influence is low (0.340 or 34%). So, it can be predicted that if the Imla’ method
increases, it will increase the skill of writing Al-Qur'an letters by 0.362 or 36.2%.
On the other hand, if the Imla’ method decreases, the skill of writing Al-Qur'an
letters will aso decrease by 0.362 or 36.2%. In conclusion, the results of this
study show that there is a low influence of Imla method” on the skill of writing
Al-Qur'an lettersin learning Al-Quran hadiths at MTs Darul Hikmah Pekanbaru.
Keywords: Imla’ Method and the skill of writing Al-Qur'an letters
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis merupakan hal yang sangat penting harus
dimiliki oleh siswa karena keterampilan menulis merupakan salah satu
cara untuk dapat mengungkapkan gagasan, pendapat dan perasaan kepada
pihak lain dengan melalui tulisan. Darmiyati Zuhdi (1999:159),
menj elaskan bahwa keterampilan menulis suatu keterampilan menuangkan
pikiran, gagasan, pendapat tentang sesuatu, tanggapat terhadap suatu
pernyataan keinginan, atau pengungkapan perasaan dengan menggunakan
bahasatulis.

Menurut Henry Guntur Tarigan (2008: 3), keterampilan menulis
adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif
yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak
secara tatap muka dengan pihak lain. Sedangkan menurut Byrne (Haryadi
dan Zamzani, 1996: 77), keterampilan menulis karangan atau mengarang
adalah menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melaui kalimat
yang dirangkal secara utuh dan jelas sehingga dapat dikomunikasikan
kepada pembaca dengan berhasil

Sejauh ini terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang
keterampilan menulis siswa di daerah di Indonesia. Penelitian Baiq
Miftahus Saofi (2018) yang meneliti tentang korelasi antara kemampuan

membaca Al-Qur’an dengan keterampilan menulis huruf arab pada mata



pelgjaran Al-Qur’an Hadits kelas V Di MI Al-Istiqgomah Telaga Waru
tahun pembelgaran 2017/2018. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengertahui tingkat keterampilan menulis hurup arab peserta didik . Ada
pun jenis penelitian nya adalah penelitian kuantitatif yang bersifat ex-
postfacto. Penelitian Fathul Maujud (2018) yang meneliti tentang
pembinaan keterampilan menulis Al-Qur’an bagi anak usia sekolah di
Desa Pakian Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat. Tujuan dari
penelitian ini untuk kepentingan dari kompenen pendidikan yang terus
dituntut peningkatan intensitas san kualitas oleh sebagain masyarat dari
lembaga pendidikan formal. ada pun jenis penelitian nya adalah
pendekatan kualitatif . Penelitian Faesal Syamsu (2017) yang meneliti
tentang peran pendidikan exstrakulikuler kaligrafi arab dalam
meningkatkan menulis Al-Qu’an MI Madrrasatul Qur’aniyah Sandik Kec.
Bataluyar Kab. Lombok Barat. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pendidikan
extrakulikuler kaligrafi arab dalam meningkat kan menulis Al-Qur’an . ada
pun jenis penelitian nya adalah kualitatif . Penelitian Nurul Fadilah,
Amaliyah (2019) yang meneliti tentang penerapan metode imla’ dalam
meningkatkan keterampilan menulis bahasa arab siswa kelas V Ml
muhammadiyah lumajang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
penerapan metode imla’dalam pembelajaran menulis bahasa arab siswa
kelas V. Ml Muhammadiyah Lumagang. ada pun jenis penelitian nya

adal ah pendekatan kualitatif .



Berdasarkan banyaknya penelitian di atas yang meneliti tentang
keterampilan menulis namun masih banyak terdapat masalah keterampilan
menulis terhadap siswa. Hal itu juga terjadi di MTs Darul Hikmah
Pekanbaru dimana terdapat siswa yang masih tidak bisa dalam
keterampilan menulis seperti:

1. Adabeberapa siswadi MTs Darul Hikmah Pekanbaru tidak tahu cara
penulisan huruf Al-Qur’an jika didiktekan atau imla’.

2. Adasebagaian dari siswadi MTs Darul Hikmah Pekanbaru yang tidak
tau cara membedakan huruf yang dibaca.

3. Kurangnya pengetahuan tentang keterampilan menulis huruf Al-

Qur’an.

Dari berbaga gegaa yang telah dikemukakan di atas tentang
keterampilan menulis dan berbaga penelitian tentang keterampilan
menulis diasumsikan dan diberikan solusi dengan menggunakan metode
imla’.

Berdasarkan hal tersebut, permasalahan ini sangat urgen untuk
dilakukan penelitian yang berjudul pengaruh metode imla’ terhadap
keterampilan menulis huruf Al-Quran dalam pembelgaran Al-Qur’an
Hadits di MTs Darul Hikmah Pekanbaru.

B. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan ini

dibatasi pada pengaruh metode imla’ terhadap keterampilan menulis huruf



Al-Quran dalam pembelgjaran Al-Qur’an Hadits di MTs Darul Hikmah
Pekanbaru.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan di atas maka permasalahan ini
dirumuskan yaitu Bagaimana pengaruh metode imla’ terhadap
keterampilan menulis huruf Al Quran dalam pembelgaran Al-Qur’an
Hadits di M Ts Darul Hikmah Pekanbaru
D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh metode
imla” terhadap keterampilan menulis huruf Al-Quran dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadits di MTs Darul Hikmah Pekanbaru.
E. Manfaat Penélitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikuit:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat ilmu pengetahuan bagi
pihak terkait tentang metode imla’ untuk mengaplikasikan dalam
proses pembelgjaran guna meningkatkan keterampilan menulis huruf
Al-qur’an siswa. Serta memberikan pengetahuan tentang metode imla’
untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis
Dari segi praktis penelitian ini diharapkan dapat membantu
memberikan informasi khususnya, diantaranya:

a. Bagi sekolah



Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi sekolah untuk
lebih menerapkan metode imla’ terhadap keterampilan menulis
huruf Al-Qur’an.

b. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru untuk
referens dalam metode yang sesuai dengan pembelgaran dan
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang metode imla’
dalam keterampilan menulis huruf Al-Qu’an.

c. Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa yaitu dapat
membantu cara dalam keterampilan menulis huruf Al-Qur’an

d. Bagi penulis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis untuk
memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan penulis.

F. Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN, terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Pembatasan Masal ah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Dan Sistematika Penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI , terdiri dari Pengertian Metode Imla’ dan
Keterampilan Menulis, Langkah Langkah Metode Imla’,
Macam-Macam Metode Imla’, Ciri-Ciri Keterampilan Menulis,
Tujuan Dan Manfaat Keterampilan Menulis, Penelitian Relaven,

Konsep Operasional, Kerangka Berfikir dan Hipotesis



Penélitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN, terdiri dari Jenis Penelitian, Tempat
Dan Waktu, Subjek Dan Objek Penelitian, Populasi Dan
Sampel Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik
Pengolahan Data, Uji Instrumen Penelitian dan Teknik Analisis
data

BAB IV : PENYAJIAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
DATA, terdiri dari Gambaran Umum Lokasi Penelitian,
Pengelolahan Data, dan Analissi Data.

BAB V : KESIMPULAN, terdiri dari Kesimpulan Dan Saran Saran.

DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN LAMPIRAN



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Konsep Teori
1. Metode Imla’
a. Pengertian Metode Imla’

Menurut Munjiah (2018:21) imla’ merupakan bagian dari Maharah
Al-kitabah. Maharah Al-kitabah atau keterampilan menulis Arab sendiri
mencakup tiga muatan dasar:

1) Maharah al-tahajji bi tharigatin salimatin, keterampilan ,menyalin
huruf hujaiyah secara benar.

2) Maharah wadh’i *alamata al-tarqim di mawadhi’iha. Yaitu
keterampilan meletakkan tanda baca secara benar.

3) Maharah al-rasmi al-wadhih al-jamil li al-huruf wa al-kalimat, yaitu
keterampilan menulisindah atau seni kaligrafi.

Imla’ adalah menyampaikan atau mendiktekan kepada orang lain
dengan bantuan pengucapan dan suara agar orang Yyang didikte
memindahkanya berupa tulisan secara baik dan benar sesuai dengan aturan
bahasa yang digunakan (Qomi Akit Jauhari:2016).

b. Kelebihan dan Kelemahan Metode Imla’
1. Kelebihan metodeimlaialah:
a) Bahan bisadiberikan cukup banyak.
b) Melatih anak — anak bekerja sendiri, memahami sendiri, dan

menyelidiki sendiri.



c) Praktisdan effesian.
d) Mudah menjagatatatertib kelas.
e) Disamping memperoleh bahan pelgaran yang baru, para
pelajaran berlatih menulis dengan cepat dan tepat.
2. Kelemahan metode imla’
a) Sering yang didiktekan adalah hasil karya orang lain.
b) Murud pasif menerima dan tidak bisa langsung menanyakan
hal-hal yang kurang jelas.
c) Sering hasil catatan sangat buruk, sehingga sulit di baca dan di
pelagjari .
Kelemahan- kelemahan metode imla’ di atas bisa diklarifikasi
menjadi dua yaitu berakibat kepada siswa dan guru:
1. Kelemahan yang berakibat kepada siswa
Didalam kelas yang sedang berlangsung proses belgjar
mengajar ketika guru sedang asik menyampaikan pelgjaran dengan
terus mencatat tanpa adanya selingan maka murid akan menjadi pasif
daam menerima pelgaran tersebut, maka siswa akan mengalami
kesulitan dalam pembel gjaran.
2. Kelemahan yang terdapat pada guru
Kelemahan metode imla’ ini juga bisa terdapat pada guru yaitu’
karna banyak sumber buku atau buku dalam mata pelgjaran tersebut maka
yang sering didiktekan adalah hasil karya orang lain, bukan hasil

pemikiran guru tersebut sehingga murid malas menulis.



c. Langkah-Langkah Metode Imla’

Tiga langkah tersebut sebagaiman yang disebutkan oleh Munjiah
(2018:30-31), sebagai berikut:
a. Langkah pree-materi, guru harus:

1. Menyiapkan kondisi dan suasana belgjar yang kondusif agar siswa
siap secarafisik dan mentak untuk menerima materi.

2. Memberi arahan agar siswa menulis dengan benar dan bagus,
menggunakan tanda baca secara benar, berpegang pada prinsip
kebersihan dan kerapian tulisan.

3. Memberikan arahan agar siswa duduk dengan tenang dan tertib saat
menulis.

4. Menganjurkan siswa agar mendengarkan uraian guru atau teks
bacaan yang didiktekan dengan seksama baru kemudian menulis.
Upaya ini di lakukan agar konsentrasi siswa tidak terpecah antara
mendengarkan dengan sibuk menulis.

b. Langkah in-materi ini guru dianjurkan untuk:
1. Memaparkan contoh-contoh. Langkah pertama ini membuat
beberapa hal:
a) Guru menulis teks bacaan dan contoh-contoh di papan tulis.
b) Guru membaca teks bacaan secara benar, selanjutnya memberi
siswawaktu dan membaca, memahami teks, dan menulisnya.
2. Munagasyah (berdiskusi). Langkah ke duaini dilakukan guru

dengan cara:



b)

d)

f)
a1

10

Berdiskus dengan siswa seputar teks dan menjelaskan kosa
kata yang sulit.

Memberikan penekanan pada kata yang akan diuraikan
kaidahnya dengan menuliskan di papan.

Melontarkan pertanyaan — pertanyaan seputar kat kata yang
mengandung  kaidah umtuk membuat kesmpulan -
kesimpulan.

Menuliskan di papan tulis kaidah-kaidah yang telah
dirumuskan dan mendiskusikannya |ebih lanjut.

Memberi siswa waktu untuk bertanya dan berdiskusi singkat
dengan teman nya.

Menyuruh siswa mencatat materi materi tambahan.

atihan (tadribat). Tadribat diberikan setelah seluruh siswa

memahami dengan baik materi yang di sampaikan guru. Latihan

yang diberikan disesuaikan dengan kondisi siswa dan situas

kelas. Bisa berupa tanya jawab lisan atau latihan tertulis.

Berbentuk tugas kelompok atau mandiri. Bersifat open book (

buka buku/ catatan/ reverensi lain)

c. Lang

1.

2.

kah post-materi ada beberapa hal yang bisa dilakukan guru:
Mengkoreks hasil latihan pelgjar.

Membuat ringkasan-ringkasan yang mudah dipahami
pelgjar.

Memeriksa kel engkapan catatan pelgjar.



d.

11

4. Membuat catatan mandiri berkaitan dengan perkembangan

dan permasalahan pelgjar dalam menerima materi.

5. Memberi tugas rumah jika diperlukan

Macam Macam Imla’

Menurut Munjiah (2018:28-29) , ada 4 jenis imla’ yang bisa

diterapkan pada siswa sesuai dengan tahap kemampuan kognitifnya

yaitu:

s

Imla’ manqul : siswa menyalin teks bacaan atau kalimat yang
ada di kitab atau tulisan guru di papan kedalam buku tulis.
Imla’ jenis ini untuk tingkat pemula, dimana mereka lebih
ditekankan untuk cermati dan teliti sast membaca tulisan dan
menyalinnya.

Imla’ Mandhur : siswa melihat dan mempelgari teks bacaan
atau kaliamat yang ada di kitab atau yang ada di papan tulis,
lau menutup kitab atau membelakangani papan tulis.
Selanjutnya guru mendiktekan teks bacaan atau kalimat yang
sama.imla’ mandhur diterapkan dikelas menengah.

Imla’ ghairu al-mandhur(masmu’) : siswa menulis teks bacaan
atau kalimat yang dibacakan guru tanpa melihatnya terlebih
dahulu (seperti kepada metode ke dua). Metode ini untuk
tahapan lebih tinggi, diman siswa telah menguasai dengan baik
teori-teori imla’ yang telah diajarkan. Ketika siswa

mendengarkan bacaan guru, siswa mendeskripsikan (dalam
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benak) bentuk tulisanya sesuai dengan teori-teori yang ada di
memori otaknya, lalu menuliskannya dengan cepat.

4. Imla’ Ikhtibari . Adalah bentuk imla’ yang diberikan pada
siswa yang telah menguasai dan memahami dengan baik teori-
teori imla’. Dalam imla’ ikhtibari lebih banyak muatan praktik
dari pada muatan teori.

2. Keterampilan MenulisHuruf Al — Qur’an
a. Pengertian Keterampilan Menulis Huruf Al — Qur’an
Menurut Tarigan (2013: 22) menulis ialah menurunkan atau

melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu
bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain
dapat membaca lambang grafik tersebut kalau mereka memahami
bahasa dan gambaran grafik itu.

Menurut Y asinta Mahendra (2018) keterampilan menulis
adal ah keterampilan yang sangat kompleks dalam keterampilan
berbahasa, karena keterampilan menulis adalah suatu proses
perkembangan yang menuntut pengalaman, waktu, kesepakatan,
latihan serta memerlukan cara berpikir yang teratur untuk
mengungkapkannya kembali ke dalam bentuk bahasatulis yang
apik. Oleh karenaitu, sudah selayaknya keterampilan menulis
mendapat perhatian yang lebih khusus sebagai salah satu aspek
keterampilan dalam berbahasa.

Menurut Tinambunan (2017) menulis adalah menurunkan

atau melukis kan labing — lambang grafik yang menggambarkan
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suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehinggah orang lain

dapat membaca lambing — lambang grafik tersebut kalau mereka

memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut.

b. Manfaat Keterampilan MenulisHuruf Al — Qur’an

Menurut Tarigan (2013: 22-23) manfaat menulis di antaranya

adalah sebagai berikut:

iy

2.

Sebagai alat komunikasi tidak langsung

Menolong kita berpikir secarakritis

Memudahkan kita merasakan dan menikmati hubungan-
hubungan

Memperdalam daya tanggap atau persepsi kita

M emecahkan masalah-masalah yang kita hadapi

Menyusun urutan bagi pengalaman

Membantu kita dalam menjelaskan pikiran-pikiran.

Menurut Yasinta Mahendra (2018) manfaat menulis adalah

sebagal berikut:

1

2.

Menjernihkan pikiran

Menghilangkan trauma

Mendapatkan dan menggali informasi-informasi baru
Membantu menyel esaikan masalah

Membantu seseorang menulis ketika terpaksa harus menulis.
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c. Tujuan Keterampilan MenulisHuruf Al — Qur’an

Menurut Tarigan (2013: 25) tujuan penulisan adalah

sebagal berikut:

1

2

Tujuan penugasan

Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan
sama sekali. Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan
atas kemauan sendiri.
Tujuan altruistik

Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca,
menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin menolong para
pembaca memahami, menghargal perasaan, dan penalarannya,
ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih
menyenangkan dengan karyanya itu. Seseorang tidak akan
dapat menulis dengan tepat guna kalua dia percaya, baik secara
sadar maupun tidak sadar bahwa pembaca atau penikmat
karyanya itu adalah lawan atau musuh. Tujuan altruistic adalah
kunci keterbacaan sesuatu tulisan.
Tujuan persuasif

Tulisan bertujuan meyakinkan para pembaca akan
kebenaran gagasan yang diutarakan.
Tujuan informasional, tujuan penerangan
Tujuan yang bertujuan memberi informas atau keterangan/

penerangan kepada para pembaca.
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5. Tujuan penyataan diri

Tulisan betujuan memperkenalkan atau menyatakan diri
sang pengarang kepada para pembaca.
. Tujuan kreatif

Tujuan ini erat berhubungan dengan tujua pernyataan diri
tetapi keinginan kreatif disini melebihi pernyataan diri dan
melibatkan dirinya dngan keinginan mencapai norma artistic
atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan bertujuan mencapai
nilai-nilai artistic, nilai-nilai kesenian.
. Tujuan pemecah masalah

Daam tulisan seperti ini penulis ingin memecahkan
masalah yang dihadapi. Penulis ingin menjelaskan,
menjernihkan, menjelgjahi serta meneliti secara cermat pikiran-
pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti

dan diterima oleh para pembaca.

Tujuan menulis menurut Y asinta Mahendra (2018):

a. Memberi informasi, yakni menyampaikan fakta — fakta

mengenal peristiwa, masalah, tren atau fenomena.

. Menjelaskan tulisan yang menganalisis atau menguraikan
mengapa suatu peristiwa, masalah, tren, atau fenomena terjadi
(biasanya memaparkan peristiwa, masalah, tren, atau

fenomena, sehingga khalayak memahaminya),
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c. mengarahkan tulisan ”Seperti Ini”/tips dalam mengerjakan
suatu hal (“How To” Article).

d. membujuk/meyakinkan orang, tulisan ini mencoba
mempersuasi orang atau setidaknya memiliki pemikiran yang
sebanding tentang peristiwa, masalah, tren, atau fenomena,
seperti misalnya tulisan resensi buku atau film,

e. meringkaskan/membuat suatu rangkuman dari suatu karya
(buku, dsb.), sebuah kegiatan, rapat, atau seminar menjadi lebih
ringkas dan bisa dibaca dengan cepat tanpa kehilangan
intisarinya.

d. Ciri-ciri Keterampilan Menulis Huruf Al — Qur’an
Menurut Tarigan (2013: 6) ciri-ciri keterampilan menulis di
antaranya:

1. Menulis gagasan ide yang jelas

2. Keanekaragaman kalimat

3. Menggunakan gjaan dan tanda baca secara seksama, memeriksa
makna kata dan hubungan ketatabahasaan dalam kalimat-
kalimat

4. Menulis dengan jelas dan tidak samar-samar maknanya sesuai
dengan yang diinginkan penulis

5. Menulis secara meyakinkan: menarik minat para pembaca
terhadap pokok pembicaraan serta mendemonstrasikan suatu

pengertian yang masuk akal dan cermat dan teliti mengenai hal
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itu. Menghindari penggunaan kata-kata dan pengulangan frase-
frase yang tidak perlu Setiap kata harus menunjang pengertian
yang serasi.

6. Mengkritik naskah tulisannya yang pertama dan

memperbaikinya. Mau dan mampu merevisi naskah pertama.
B. Pendlitian Yang Relevan

Sejauh ini terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang
keterampilan menulis huruf Al — Qur’an di Indonesia. (1.) Penelitian Baiq
Miftahus Saofi (2018) Mahasiswa Universitas Islam Negri Mataram,
Fakultas Tarbuyah dan Keguruan yang meneliti tentang korelas antara
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan keterampilan menulis huruf arab
pada mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits kelas V Di M1 Al-Istiqomah telaga
waru tahum pembelgjaran 2017/2018. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengertahui tingkat keterampilan menulis huruf arab peserta didik . ada
pun jenis penelitian nya adalah penelitian kuantitatif yang bersifat ex-
postfacto.

(2.)Penelitian Fathul Maujud (2018) Mahasiswa UIN Mataram,
Fakultas PBA yang meneliti tentang pembinaan keterampilan menulis Al-
Quran bagi anak usia sekolah di desa pakian kecamatan narmada
kabupaten lombok barat. Tujuan dari penelitian ini untuk kepentingan dari
kompenen pendidikan yang terus dituntut peningkatan intensitas san
kualitas oleh sebagain masyarat dari lembaga pendidikan formal. ada pun

jenis penelitian nya adalah pendekatan kualitatif .(3.)Penelitian Faesal
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Syamsu (2017) Mahasiswa UIN Mataram, Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan yang meneliti tentang peran pendidikan exstrakulikuler kaligrafi
arab dalam meningkatkan menulis Al-Qu’an MI madrrasatul Qur’aniyah
sandik kec. Bataluyar Kabupaten Lombok Barat. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pendidikan
extrakulikuler kaligrafi arab dalam meningkat kan menulis Al-Qur’an . ada
pun jenis penelitian nya adalah kualitatif .(4.)Penelitian Nurul Fadilah,
Amaliyah(2019) Mahasiswi UIN Malang Malik Ibrahim, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan yang meneliti tentang penerapan metode imla’
dalam meningkatkan keterampilan menulis bahasa arab siswa kelas V Ml
Muhammadiyah Lumajang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
penerapan metode imla’dalam pembelajaran menulis bahasa arab siswa
kelas V' Ml Muhammadiyah Lumagang. ada pun jenis penelitian nya
adalah pendekatan kualitatif .
C. Konsep Operasional
1. Metode Imla’
Menurut Munjiah (2018:21) imla’ merupakan bagian dari

Maharah Al-kitabah. Maharah Al-kitabah atau keterampilan menulis

Arab sendiri mencakup tiga muatan dasar:

1) Maharah al-tahajji bi tharigatin salimatin, keterampilan

,menyalin huruf hujaiyah secara benar.
2) Maharah wadh’i ‘alamata al-tarqim di mawadhi’iha. Yaitu

keterampilan meletakkan tanda baca secara benar.
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3) Maharah al-rasmi al-wadhih al-jamil i al-huruf wa al-kalimat,

yaitu keterampilan menulis indah atau seni kaligrafi.

Metode imla yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metode

pengagjaran menulis huruf Al-Qur’an dengan pengajaran guru membaca

teks huruf Al-qur’an sedangkan peserta didik untuk mendikte atau menulis

di buku tulis apa yang peserta didik dengar dari ucapan seorang guru.

Konsep operasional metode imla dapat dilihat pada tabel 1, yaitu:

Tabd 1: Indikator Metode Imla’

Variabel

Dimens

Indikator

1

2

8

Metode
Imla

Menyampaikan
Indikator
Pembelgjaran

1. Guru mampu menentukan
pendahuluan terhadap konsep yang
akan dipelgjari

2. Guru mampu meperkirakan bahan
atau masalah yang akan dipelgjari

3. Guru mampu mengemukakan
penyampaian indikator

4. Guru mampu menugaskan peserta
didik untuk mengamati indikator

5. Guru mampun menentukan satu
atau dua orang siswa untuk
mengulangi indikator pembel gjaran
yang telah disampaikan.

Orientas

1. Guru mampu menjelaskan topik,
tujuan dan hasil belgjar yang
diharapkan dapat dicapai oleh
pesertadidik

2. Guru mampu mengurutkan pokok-
pokok kegiatan yang dilakukan
oleh peserta didik

3. Guru mampu membangun
pentingnya topik dan kegiatan
belajar.

Diskusi

1. Guru mampu menentukan topik
yang akan dipel gjari
2. Guru mampu menentukan peserta
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Variabel

Dimens

Indikator

3

didik dalam merumuskan masalah
sesual dengan topik

Guru mampu menggali peserta
didik untuk menjelaskan prosedur
pel aksanaan pembelgjaran

Guru mampu menugaskan peserta
didik untuk memulai pelajaran.

Latihan

Guru mampu menerapkan proses
imla’

Guru mampu mendiskusikan
prosedur imla’ dan
mengembangkan prosedur yang
lebih aktif

Guru mampu mengemukakan
peserta didik untuk menggunakan
potensi berlatih.

Guru mampu memperkirakan
latihan yang di beri.

Guru mampu merinci hal-hal yang
terjadi pada saat mel akukan latihan

Kesimpulan

Guru mampu merincikan tugas
yang diperoleh mahasiswa
berdasarkan hasil pengujian
hipotesis

Guru mampu mengelola peserta
didik dalam merumuskan prinsip-
prinsip dan generalisasi atas hasil
temuanya.

Guru mampu mengitegrasikan,
merumuskan kesimpulan yang
dilakukan secara bersama-sama
dengan peserta didik.

Guru mampu merangkum
kesimpulan

Evaluas

Guru mampu menilai hasil latihan
pesertadidik.

Guru mampu membangun
ringkasan-ringkasan yang mudah
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Variabe | Dimens Indikator

3

dipahami peserta didik.

3. Guru mampu melengkapi
kelengkapan catatan peserta didik.

4. Guru mampu merinci catatan
mandiri berkaitan dengan
perkembangan dan permasal ahan
pesertadidik dalam menerima
materi.

2. Keterampilan MenulisHuruf Al — Qur’an

Menurut Tarigan (2013: 22) menulis ialah menurunkan atau

melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu

bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain

dapat membaca lambang grafik tersebut kalau mereka memahami

bahasa dan gambaran grafik itu. Konsep operasiona keterampilan

menulis akademik dapat dilihat pada tabel 2, yaitu:

Tabel 2: Indikator Keterampilan Menulis Huruf Al — Qur’an

Variabel Dimens Indikator

1 2 3
Keterampilan 1. Pesertadidik mampu
Menulis menggali secara detail
Huruf Al — caramenulisyang jelas
Qur’an. 2. Pesertadidik mampu

menyusun kalimat jelas

Menulis sebelum menulis huruf Al-
Gagasan lde Qur’an
yang Jelas 3. Pesertadidik mampu

memilih bahasa yang
jelas dan lancar dalam
menulis huruf Al-Qur’an
Peserta didik mampu
menggunakan kalimat

s
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Variabel

Dimensi

Indikator

1

3

yang singkat, padat, dan
jelas untuk menulis huruf
Al-Qur’an

Keanekaraga
man Kalimat

. Pesertadidik mampu

memadukan kalimat yang
jelas dan huruf yang jelas

. Peserta didik mampu

menyesuaikan huruf yang
ditulis dalam kalimat
hinggajelas dibaca

. Pesertadidik mampu

menerapkan hutuf- huruf
yang digunakan pada
kalimat yang dipakai
sesual dengan yang
dibacakan oleh guru

. Pesertadidik mampu

menyesuaikan kalimat
yang dibuat oleh guru

Menggunakan
Ejaan dan
Tanda Baca

. Pesertadidik mampu

menggunakan tanda baca
yang digunakan dalam
penulisan huruf Al-Quran

. Pesertadidik mampu

menegaskan tanda baca
untuk menulis huruf atau
kalimat yang ada di dalam
sebuah penulisan

. Pesertadidik mampu

mempertahan kan gaan
agar lebih jelas dan
memudahkan guru untuk
memeriksanya
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Variabel

Dimensi

Indikator

1

3

Menulis
Dengan Jelas

. Pesertadidik mampu

. Pesertadidik menggali

. Pesertadidik mampu

memaksimalkan huruf dan
struktur kalimat dalam
penulisan huruf Al-
Qur’an.

huruf yang digunakan agar
tetap jelas

menjelaskan tulisan
dengan jelas dan mudah
dipahami oleh guru

Menulis Secara
Meyakinkan

. Pesertadidik mampu

. Pesertadidik mampu

. Peserta didik mampu

mennyimpilkan huruf-
huruf yang digunakan

memfokuskan kalimat
agar tidak terjadi
pengulangan huruf saat
menulis

mengurutkan setiap kata
untuk penulisan huruf Al-
Qur’an

D. Kerangka Konseptual

Berikut ini kerangka berfikir konsep Metode Imla’ Terhadap

Keterampilan Menulis Huruf Al-Qur’an Dalam Pembelajaran Al-Qur’an

Hadist
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Tabd 3: Kerangka Konseptual

_ Variabel Terikat(Y)
Variabel Bebas (X) .
Keterampilan
Metode Imla’ . .
_ 1. Menulis gagasan ide
1. Indikator yang jelas
Pembelgjaran 2. Keanekaragaman
2. Orientasi :> kalimat K
3. DISl'(USI 3. Menggunakan €aan
4. Lat!han dan tanda baca
5t Kesmpylan 4. Menulis dengan
6. Evauas jelas
5. Menulis secara
meyakinkan
E. Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan atau jawaban sementara
terhadap suatu pemasalahan penelitian (Arifin, 2011: 197). Hipotesis
penelitian ini adalah Ha Terdapat pengaruh metode imla’ terhadap
keterampilan menulis huruf Al-Quran dalam pembelgaran Al-Qur’an

Hadist di MTs Darul Hikmah Pekanbaru.
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A.

BAB |11
METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Penelitian adalah suatu upaya secara sitematis untuk memberikan
jawaban permasal ahan atau fenomena yang di hadapi (Setyosari, 2010:22).
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Korelasi
adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna
menentukan apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua
variabel . Variabel X adalah Metode Imla’ dan Variabel Y adalah
Keterampilan Menulis Huruf Al — Qur’an.
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Darul Hikmah Jl. Manyar Sakti
No. KM 12, Simpang Baru, Kec. Tampan, Pekanbaru, Riau. Penelitian ini
dilakukan selama empat (4) bulan mulai dari bulan September sampai

bulan Desember 2020. Dengan perincian kegiatan sebagai berikut :

Tabel 4: Waktu dan Kegiatan Pendlitian

Bulan

No Kegiatan September Oktober November | Desember

1/2(3|/4(1|2,3/4/1(2|3/4]1]|2|3

vV | vV [ vV

1 Persiapan
Penelitian
2 | Pengumpulan Y
data
3 | Pengelolahan AR
dan analisis data
4 | Laporan  dan SRS

hasil penelitian

25
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 8 di MTs
Darul Hikmah. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah
keterampilan menulis huruf Al-Qur’an dan metode Imla’ peserta didik
MTs Darul Hikmah.
D. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Sugiyono (2017:61) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas
dan karekterisrtik tertentu yang diterapkan oleh peneliti  untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kessmpulannya. Jadi populasi bukan
hanya orang, tetapi juga benda-benda aam yang lain. Populas
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs Darul
Hikmah Pekanbaru berjumlah 288 orang.

Tabel 5: Populasi Pendlitian

No Kelas Jumlah peserta didik
1 8A 30
2 8B 33
3 8C 33
4 8D 34
5 8E 20
6 8F 31
7 8G 31
8 8H 32
9 8l 30
10 8J 21
Jumlah 288

Sumber : Tata Usaha M TS Darul Hikmah Pekanbar u.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang di
miliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak
mungkin mempelgjari semua yang ada pada populasi, misalnya karna
keterbataan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sempel yang diambil dari populasi itu. apa yang dipelgjari oleh sempel
itu kessmpulan nya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu
sampel yang diambil dari populasi harus betul betul representatif
(mewakili) (Sugiyono, 2017:118). Teknik pengambilan sampel yaitu
proportionate startified random sampling, yaitu penentuan sampelnya
memperhatikan strata (tingkatan) yang ada dalam populasi.
Disebabkan karena jumlah populasi sangat besar maka penéliti
mengambil sampel menggunakan rumus slovin dengan margin eror

sebesar 5% sebagai berikut :

N
1+N (e)?

288
1+288(0,5)2

288
1+288(0,0025)2

288
T 140,72

168
1,72

n= 164,5/ 165
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Untuk mengambil sampel dalam penelitian ini  digunakan

Teknik proportionate random sampling.

Fi= =

n

. 165
=
288

Fi = 0,57

Berikut hasil sampel yang di ambil menggunakan rumus di atas:

Tabe 6: Sampel Pendlitian

No Kelas Jumlah peserta didik
1 8A 17
2 8B 19
3 8C 19
4 8D 19
3 8E 11
6 8F 17
y 8G 17
8 8H 18
9 8l 17
10 8J Ll
Jumlah 165

Berdasarkan tabel di atas jumlah sampel yang di ambil adalah 165 siswa.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini

yang pertama adalah angket yang akan disebarkan kepada siswa. Menurut

sugiyono (2017: 199) angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyan atau

pernyataan tertulis kepada peserta didik untuk dijawabnya.

Teknik pengumpulan data yang kedua adalah dokumentasi

Menurut Sugiono (2015:329) adalah suatu cara yang digunakan untuk
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memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data kemudian di telaah.
. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data adalah mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Editing
Menurut Siregar (2014: 86) editing adalah proses pengecekan atau
memeriksa data yang telah berhasil dikumpulkan dari lapangan, karena
ada kemungkinan data yang telah masuk tidak memenuhi syarat atau
tidek dibutuhkan. Tujuan dilakukannya editing adalah untuk
mengoreksi kesalahan-kesalahan dan kekurangan data yang terdapat
pada catatan di lapangan. Pada tahap ini, kesalahan data dapat
diperbaiki dan kekurangan data dilengkapi dengan mengulangi
pengumpulan data atau dengan cara penyisipan data (interpolasi).
2. Coding
Menurut Siregar (2014: 87) coding adalah kode tertentu pada tiap-
tiap data yang termasuk kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang
dibuat dalam bentuk angka-angka atau huruf untuk membedakan

antara data atau identitas data yang akan dianalisis.
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3. Tabulating
Menurut Siregar (2014: 880 tabulas adalah proses penempatan
data ke dalam bentuk table yang telah diberi kode sesuai dengan
kebutuhan analisis. Table-tabel yang dibuat sebaikya mampu
meringkas agar memudahkan dalam proses analisis data.
4. Scoring
Scoring adalah memberikan skor terhadap butir-butir pertanyaan
yang terdapat dalam angket setelah penulis melakukan tahap editing.
Butir jawaban yang terdapat dalam angket ada 5 (lima). Semua
pertanyaan dalam angket atau kuesioner disgjikan dalam bentuk skala
peringkat yang disesuaikan dengan indikator, artinya diberikan kepada

responden untuk menjawabnya sebagal berikut:

a. Sangat Setuju (SS) :diberi skor 5
b. Setuju (S)  :diberi skor 4
c. Netra (N)  :diberi skor 3
d. Tidak Setuju (TS) :diberi skor 2

e. Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi skor 1
G. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Menurut Sudjana & Ibrahim (2014: 117) validitas/kesahihan
adalah suatu indeks yang berkenaan dengan ketetapan alat ukur
terhadap konsep yang diukur, sehingga betul-betul mengukur apa yang

seharusnya diukur. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun
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tersebut itu valid/shahih, maka perlu di uji dengan uji korelasi antara
skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total kuesioner
tersebut. Adapun Teknik korelasi yang biasa dipakai adalah Teknik
korelasi product moment. Menurut Riduwan & Sunarto (2017: 80)
korelasi product moment berguna untuk mengetahui dergjat hubungan
dan kontribusi variabel bebas (independent) dengan variabel terikat
(dependent) dan untuk mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap
pertanyaan itu signifikan, maka dapat dilihat pada table nilai product
momentb atau menggunakan SPSS untuk mengujinya. Untuk butir
pertanyaan yang tidak valid harus dibuang atau tidak dipaka sebagai
instrument pertanyaan. Nilai r hitung pada uji validitas > 0,30 dan nilai
P (Probabilitas) < 0,05.

Tabd 7: Hasil Uji Validitas Pengaruh Metode Imla’(X)

NO Pertanyaan Nilal Nilai Keterangan
R =)
1 2 3 4 5
1 Pl 0,369 0,000 Valid
2 P2 0,356 0,000 Valid
3 2 0,305 0,000 Valid
4 P4 0,463 0,000 Valid
5 P5 0,414 0,000 Valid
6 P6 0,380 0,000 Valid
7 P7 0,456 0,000 Valid
8 P8 0,160 0,040 Tidak Valid
9 P9 0,422 0,000 Valid
10 P10 0,402 0,000 Valid
11 P11 0,300 0,000 Valid
12 P12 0,436 0,000 Valid
13 P13 0,444 0,000 Valid
14 P14 0,430 0,000 Valid
15 P15 0,485 0,000 Valid
16 P16 0,376 0,000 Valid
17 P17 0,215 0,005 Valid




32

18 P18 0,199 0,010 Tidak Valid
19 P19 0,512 0,000 Valid
20 P20 0,310 0,000 Valid
21 P21 0,414 0,000 Valid
22 P22 0,487 0,000 Valid
23 P23 0,358 0,000 Valid
24 P24 0,448 0,000 Valid
25 P, 0,416 0,000 Valid

Keterangan: Nilai r Hitung> 0,30 dan nilai P (Probilitas) < 0,05

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa untuk

variable X Metode Imla’ ada 25 item pertanyaan yang disediakan

oleh pendliti, akan tetapi setelah di uji cobakan ada 2 pertanyaan

yang tidak valid, sedangkan yang valid 23. Jadi dapat diambil

kesimpulan bahwa yang dijadikan sebagal instrument penelitian

untuk variable X terdiri dari 23 item pertanyaan. Pengujian hasil

validitas ini berdasarkan dari jawaban responden hasil angket yang

telah disebarkan di M Ts Darul Hikmah.

Tabel 8: Hasil Uji Validitas Keterampilan Menulis (Y)

No Pertanyaan Nilai Nilai Keterangan
R P
1 2 3 4 5

1 = 0,266 0,001 Valid

2 P2 0,203 0,009 Tidak Valid
3 P3 0,496 0,000 Valid

4 PA 0,408 0,000 Valid

5 P5 0,326 0,003 Valid

6 P6 0,448 0,000 Valid

7 P7 0,212 0,006 Tidak Valid
8 P8 0,382 0,000 Valid

9 P9 0,328 0,001 Valid
10 P10 0,495 0,000 Valid
11 P11 0,517 0,000 Valid

12 P12 0,192 0,013 Tidak Valid
13 P13 0,471 0,000 Valid

14 P14 0,403 0,000 Valid
15 P15 0,302 0,000 Valid
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16

P16

0,383

0,000

Valid

17

P17/

0,303

0,000

Valid

Keterangan: Nilai r Hitung > 0,30 dan nilai P (Probalitas) < 0,05

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa untuk

variable Y Keterampilan Menulis Huruf Al-Qur’an ada 17 item

pertanyaan yang disediakan oleh pendliti, akan tetapi setelah di uji

cobakan ada 3 pertanyaan yang tidak valid, sedangkan yang valid

ada 14. Jadi dapat diambil kesmpulan bahwa yang dijadikan

instrument penelitian untuk varaibel Y terdiri 14 item pertanyaan.

Pengujian hasil validitas ini berdasarkan dari jawaban responden

terhadap hasi| angket yang telah disebarkan di MTs Darul Hikmah.

2. Uji Reliabilitas

Menurut Noor (2016: 130) reliabilitas/keterandalan adalah indeks

yang menujukkan segjauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau

diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sgjauh mana aat pengukur

dikatakan konsisten, jika pengukuran dilakukan dua kali atau lebih

terhadap ggaa yang sama. Untuk diketahui bahwa perhitungan/uji

reliabilitas harus dilakukan hanya pada pertanyaan yang telah memiliki

atau memenuhi uji validitas, jika tidak memenuhi syarat uji validitas

maka tidak perlu diteruskan untuk uji reliabilitas. Untuk melacak

konsistens nilai alpha harus > (lebih besar) dari 0,60.

Metode yang digunakan untuk mengukur skala rentang adalah

Cronbach’s Alpha. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji

validitas, dimana item yang masuk pengujian adalah item yang valid
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sga. Untuk menentukan apakah instrument reliable atau tidak
menggunakan batasan 0,6.

Untuk mengola hasil jawaban dari kuesiner atau angket yang
telah dijawab oleh reponden terkait dengan metode imla’ terhadap
keterampilan menulis huruf Al-Qur’an, peneliti akan merumuskan
kategorinya sebagai berikut:

1) 80%- 100% dikategorikan sangat baik

2) 60%-79% dikategorikan baik

3) 40%- 59% dikategorikan cukup baik

4) 20%-39% dikategorikan kurang baik

5) 0% 19% dikategorikan sangat tidak baik

Berikut ini peneliti akan menyajikan hasil dari uji reliabilitas
tersebut:

Tabel 9: Hasil Uji Reliabilitas Metode Imla’ (X)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.766 23

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh
instrument dinyatakan reliabel. Sebuah instrument dinyatakan
reliabel jika hasil Cronbach’s Alpha menunjukkan angka minimal
0,6 dan nilai Cornbach’s Alpha pada tabel 9 diatas adalah 0,766
dengan kriteria baik (memiliki konsitens yang tinggi). Ha ini
menunjukkan bahwa 0,766 > 0,6 sehingga instrument yang telah

diuji dapat digunakan sebagai instrument penelitian.
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Tabel 10: Hasll Uji Reliabilitas Keterampilan Menulis Huruf Al-

Qur’an (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.620 14

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh
instrumen dinyatakan reliabel. Sebuah instrument dinyatakan reliabel
jika hasil Cornbach’s Alpha menunjukkan angka minimal 0,6 dan
nilai Cornbach’s Alpha pada tabel diatas adalah 0,620 dengan
kriteria bailk (memiliki konsitenss sangat tinggi). Ha ini
menunjukkan bahwa 0,620 > 0,6 sehingga instrumen yang telah diuji
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

H. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas

Menurut Noor (2016: 174) uji normalitas adalah uji yang dilakukan
untuk mengetahui apakah data yang diambil berasal dari populas yang
berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data merupakan syarat
pokok yang harus dipenuhi dalam analisis parametrik. Normalitas data
merupakan hal yang paling penting karena dengan data yang
berdistribusi normal, maka data tersebut dapat dianggap mewakili
populasi. Dalam penelitian ini mnggunakan bantuan aplikasi SPSS 22

dengan metode one sampel kolmogrov-smirnov.
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2. Uji Linearitas

Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji
ini digunakan sebagal persyaratan dalam analisis korelasi pearson atau
regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for
Linearit pada taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai
hubungan yang linear apabila signifikans (Linearity) kurang dari
0,05. Teori lain mengatakan bahwa dua variabel mempunya dua
hubungan yang linear apabila signifikans (Devation for Linearity)
lebih dari 0,05 (Duwi Priyatno, 2014: 79).

3. Uji Hipotesis

Menurut Sudaryono (2016: 203) hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah atau sub masalah yang digjukan
oleh peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori atau kajian teori dan
masih harus diuji kebenarannya. Karena sifatnya masih sementara,
maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui data empiric yang
tekumpul atau penelitian ilmiah. Hipotesis akan dinyatakan diterima
atau ditolak. Hipotesis penelitian harus dirumuskan dalam kalimat
positif. Hipotesis tidak boleh dirumuskan dalam kalimat bertanya,
kalimat menyeluruh, kaimat menyarankan, atau kalimat
mengharapkan.

Andisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah

menggunakan analisis kuantitatif yaitu dengan suatu model untuk
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mengukur pengaruh Metode Imla’ terhadap keterampilan Menulis
Huruf Al-Qur’an Dalam Pembelgaran Al-Qur’an Hadits Di MTs Darul
Hikmah Pekanbaru. Analisis regresi linear sederhana adalah analisis
untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear antara variabel
independen terhadap variabel independen, dan untuk memprediksi atau
meramalkan suatu nilai  variabel dependen berdasarkan variabel
independen.

Analisis regresi linear sederhana yaitu, menganalisis hubungan
linear antara 1 variabel dependen dengan 1 variabel independen.
Persamaan regresi untuk regresi linear sederhana sebagai berikut:

Y=a+bX
Keterangan:
Y =nilai prediks variabel dependen

a= konstanta, yaitu nilai Y jikaX=0

b = koefisien regresi, yaitu nila peningkatan atau penurunan variabel Y
yang didasarkan variabel X.

X = variabel independen

Tabel 11: Interpretas Koefisien Korelasi

Interval Koefiseien Tingkat Hubungan
0,80-1,000 Sangat Kuat
0,60-7,999 Kuat
0,40-0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

Sumber data: Riduwan dan Sunarto (2011:81)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Nama Madrasah
NIM

NSM

NPSN

Provinsi

Otonomi
Kecamatan
Desa/ Kelurahan
Jalan

Kode Pos
Telepon

Daerah

Status Sekolah
Kelompok Madrasah
Akreditas

Surat Keputusan
Penerbit SK

Tahun Berdiri

A. Gambaran Umum Lokas Pendlitian
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1. Profil MTsDarul Hikmah Pekanbaru

: MTs Darul Hikmah
:21.2.14.10.08.017

: 121214710019

: 10404151

. Riau

: Daerah Pekanbaru

: Tampan

: Simpang Baru

: Manyar Sakti,Km.12
: 28293

: (0761)8416253

: Pekanbaru

: Kemenag Pekanbaru
: Drs. H. Tarmizi, MA

11991
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Tahun Perubahan : 2010

Waktu KBM : Pagi dan Siang
Bangunan Sekolah : Milik Sendiri

L uas Bangunan : 4500 M2

L Uas Sekolah : Pinggiran Kota
Jarak Pusat K ecamatan : 500 M

Jarak ke pusat OTODA : 125 Km
Terletak DimLintas : Kota Pekanbaru

Jml Keanggotaan Rayon : 6 Madrasah
Org. Penyelenggara : Yayasan Nur Iman
. Sgarah MTsDarul Hikmah Pekanbaru

Pondok Pesantren Dar El Hikmah berdiri dibawah rintisan
Y ayasan Nur iman Pekanbaru. Cita-cita berdirinya dikokohkan dengan
adanya akte notaris tanggal 12 September 1987 nomor 43 oleh notaris
Taib Rahardjo, SH. Pondok Pesantren ini juga didirikan dengan
motivasi pada keinginan untuk membina umat yang berbentuk sosia
dan Amaliah guna mendidik generasi kita dengan gjaran Islam secara
baik pula.

Pendirian Pondok Pesantren ini dirintis semenjak tahun 1987
yang diawali dengan adanya wakaf sebidang tanah dari Bapak H.
Abdullah yang terletak di KM 12 J. Manyar sakti Simpang baru

panam Pekanbaru, pada tahun ini juga telah diurus pembangunan
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seperti: sekolah, aula, magjid, perumahan guru, asrama santri dan
kantin. Tetapi dikarenakan tenaga manajemen yang profesional belum
ada maka kegiatan pesantren belum bisa dilaksanakan sementara itu
dikontrakkan pada akademik koperas Riau (AKOP) yang sangat
membutuhkan kalaitu.

Dengan adanya usaha pengurus Y ayasan Nur Iman Pekanbaru
mencari tenaga pengajaran dan menghubungi beberapa pesantren yang
ada di daerah maupun di luar daerah dengan bantuan Bapak. Dr. H
Satria Effendi m Zein (alm) Dosen Pasca Sarjana IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta maka dengan itu terwujudlah cita-cita untuk
mendirikan Pondok Pesantren Dar El Hikmah adapun kerjasama dan
bantuan pendidik yang professional, juga untuk kurikulum disamakan
dengan Darun Najah disamping itu pondok pesantren Dar ElI hikmah
juga mendapatkan dukungan serta bantuan dari pemerintah daerah dan
lembaga pendidikan agama di daerah.

Pada pertemuan yang diadakan pada tanggal 20 April 1991
yang dihadiri keluarga besar yayasan Nur Iman Pekanbaru dan
segenap simpatisan dari Jakarta antara lain: Bapak. Dr. H. Satria
Effendi M Zain (alm) dan Bapak KH. Drs. Mahrus Amin disepakati
dan ditetapkan bahwa pondok pesantren diberi nama “Pondok

Pesantren Da EI Hikmah”.
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Alhamdulillah pihak kanwil Departemen Agama Provinsi Riau
memberikan persetujuan berdirinya pondok pesantren Dar El Hikmah
Pekanbaru dengan surat tanggal 12 Juni 1991 WD/6-0/PP.03.2/1991
dan diizinkan menerima santri darelhikmah pada tahun gar 1991-
1992. Dan pada tangga 8 Agustus 1991 barulah Pondok Pesantren ini
dikenal di masyarakat secara resmi dibuka operasional pemakaiannya

oleh Bapak Walikota Pekanbaru Bapak H. Oesman Effendi, SH.

Sistem Pendidikan PPDH Pekanbaru Riau

Secara garis besar, kurikulum pendidikan dan pengajaran di
Dar El Hikmah dibagi menjadi dua bagian. Pertama, Kurikulum yang
digunakan mengacu kepada apa yang ditetapkan Depag
(TK/MTS/MA) dan Depdiknas (SMK), yang secara sederhana disebut
dengan Kurikulum Negeri, dimana dalam penerapannya menggunakan
metodologi pengajaran modern yang variatif.

Kedua, Kurikulum Pondok yang memuat ramuan dari
kurikulum lokal di pesantren-pesantren modern dan juga pengajaran
kitab kuning. Penerapannya disamping menggunakan metode-metode
modern, dalam prosesnya juga tetap menggunakan metode pengajaran
salafiyah/tradisional seperti sorogan, bandongan, halagoh. Sedangkan
bahasa pengantar di dalam kelas adalah bahasa Arab untuk pelgaran-
pelgjaran agama Islam dan bahasa Arab, dan bahasa Inggris untuk
pelgjaran bahasa Inggris. Untuk pelgjaran umum lainnya digunakan
bahasa Indonesia sebagal bahasa pengantar di dalam kelas.
Pimpinan/Pengasuh Pondok Pesantren Darul Hikmah
1. Abdullah Uban — Pendiri
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2. Ust. Abdurrahim 1991-1992 Jakarta

3. Ust. Muhammad Rosyad 1992-1994 Banten

4. Ust. Cholid M Thayib, MA 1994-1995 Jambi

5. Ust. Dahnilsyah 1995-Sekarang Pekanbaru - Riau
3. Visi dan Misi MTsDarul Hikmah Pekanbaru

a. Vis

Mencetek generas mudim yang memiliki  pemahaman
keislaman yang baik, berpengalaman luas, konsekuen pada iman dan
tagwa serta mampu hidup mandiri.

b. Mis
1) Menanamkan makna pendidikan islam secara kaffah melalui
proses kegiatan belgjar mengajar dengan baik dan benar.
2) Menanamkan semangat Fastabiqul Khairat terutama dalam

Pendidikan Agam Islam.

3) Meningkatkan kualitas tena pendidik sebagai Uswatun

Khasanah bagi santri.

4) Mengembangkan kualitas bidang ekstrakulikuler.

5) Menyediakan sarana dan prasarana yang sesuai dan memadai.

6) Melibatkan keluruh civitas akademik Madrasah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

7) Memberikan Reward dan Punishment sebagai wujud semangat

kompetitif.
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Keadaan Guru MTsDarul Hikmah Pekanbaru

Pendidik atau yang biasa disebut guru merupakan peranan
penting dalam pendidikan. guru berperan sebagai eksekutor dalam
penyampaian pendidikan kepada peserta didik.

Guru berfungsi untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada
peserta didik agar dapat berkembang dan bertumbuh menjadi pribadi
lebih baik, begitu juga yang dilakukan oleh guru-guru di MTs Darul
Hikmah Pekanbaru yang mana mereka sangat bertanggung jawab dan
bersemangat serta penuh antusias dalam mendidik

Selain keadaan guru dilihat terhadap kinerja dalam mendidik
siswa, di MTs Darul Hikmah Pekanbaru jumlah kuantitas dan
keseluruhan guru dan karyawan dapat dikatakan cukup banyak dari
tenaga pengajar serta karyawan sekolah yaitu bidang tata usaha dan
juga keamanan atau security sekolah. Dengan demikian kualitas guru
dapat dismpulkan sangat baik karena dapat dilihat dari hasil prestasi
dan skill peserta didik dan guru baik didalam lingkungan sekolah
maupun di [uar sekolah.

Untuk |ebih jelasnya berikut data guru MTs Darul Hikmah Pekanbaru:

Tabel 12: Rekapitulasi Guru MTs Darul Hikmah

NO NAMA JABATAN
1 2 3
1 Ndang Kurnia, M.Sy Komite Madrasah
2 Minanurrahman,Lc,Ss Kepala Mandrasah




3 Elgus Fitri,S.Pd Bendahara
4 Kasmayani,SE Kepaa Tata Usaha
5 Hermandianto,SE.Sy Staff Tata Usaha
6 M.Syakur Staff Tata Usaha
7 Wirnati, MA Waka Bid Kurikulim 1
8 Arif, S.Th.i,M.Sy Waka Bid Kurikulim 2
9 Tiara Anggraini,S.Pd Waka Bid Kurikulim 3
10 Burlian, S.Sos.| Waka Bid Kurikulim 4
11 Asril, S.Fil.l Waka Bid Sarpras
12 Hasnidar,S.Pd Kepaa Labor IPA
13 Halimah T, S.Kom Kepala Lab. Komputer
14 Jon Hendri,S.Ps.l Waka Bid Humas
> Yayuk T, S.Pd Sosial
16 Minanurrohman, Lc Guru
17 Achmad Fuzi, SE Guru
18 Ajeng Maulani Sadikin Guru
19 Angraini, S.Pd.I Guru
20 Arfi, STh.l ME.Sy.Ak Guru
Al Asril, SAg Guru
22 Astuti, S.Pd Guru
23 Azi Gustiwati, S.Pd Guru
24 Burlian, S.Sos.l Guru
25 Danila Siska, S.Pd Guru
26 Delvanora, S.Pd Guru
27 Dedliana, SE Guru
28 Dewi Rahmat, S.Pd Guru
29 Dina Rizkiyah Guru
30 Elfi Syani, S.Pd Guru
31 Elgus Fitri,S.Pd.| Guru
32 Eli Marnis, S.Pd Guru
33 Ermayani, S.H.I Guru
34 Ferdi Fernando Guru
35 Firdaus S.Ag Guru
36 H.Harun, S Ag S.Pd Guru
37 H.Mahdi, S Ag Guru
Habib Maulana Sadikin,
38 S.Pd Guru
39 Halimah Tusakdiah, S.Kom Guru
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40 Hamdani Rosyidi, SH Guru
41 Hasnidar,S.Pd Guru
42 Hj Nur Eliya, S.Pd.| Guru
43 Hj Sumiati, S.Pd Guru
Hj Yuliah Herawati, S.Ag
44 ME.Sy Guru
45 Jon Hendri,S.Ps.| Guru
Khoiru  Anuar, S.Pd.l
46 M.Pd.I Guru
47 Khalimatusadiah, S.Pd Guru
48 Kuni Kho;ifah, S.Pd. Guru
49 Lidiawita Darnelia S.Pd Guru
50 Lita Zuarti, S.Pd Guru
5 M Bunyana, Drs Guru
52 M.Zaki, SAg Guru
53 Melda Kusmawathy,ST Guru
54 Musliadi, S.Pd.I Guru
a8 Nazarudin, MA Guru
56 Ningsih Dawati, S.Pd Guru
54 Noviyana Prihantari, S.kom Guru
58 Nur Zabiah, S.Pd Guru
59 Nur Zakiah, S.S Guru
60 Nurhasanah, S.Pd Guru
61 Nurhayati, S.Pd Guru
62 Nurul Azimah Guru
63 Pitriani, S.P.d Guru
64 Reni Fitri, S.Pd.| Guru
65 Reesti Fitriani, S.Pd Guru
66 RitaSelvia, S.Pd Guru
67 Rival, S.Pd Guru
68 Sabri Fazil, Guru
69 Seri Erlina, SAg Guru
70 Siti Rofi‘ah, Dra. Guru
Syamss Rahman, S.Ag
71 M.Pd Guru
72 T Nurul Azifah, S.Pd.| Guru
73 Tabrani, S.Pd.| Guru
74 Tiara Anggraini,S.Pd Guru

45
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75 Ujrah Hidayati, S.Pd Guru
76 Wahyu Wulandari Guru
75 Wirnayati, S Ag.MA Guru
76 Yanti. S.Pd M.Pd Guru
77 Y asri Guru
78 Yayuk Trismiarsi, S.Pd Guru
79 Y eni Gusmeri, S.S Guru
80 Y usnita Erda, SAg Guru

Sumber: Tata Usaha M Ts Darul Hikmah

Dari tabel data tersebut dapat dilihat jumlah 80 guru mulai dari
yang mempunyai jabatan sampa tenaga pengaar, dari pimpinan
kepala sekolah hingga guru yang mengajar di MTs Darul Hikmah.
Keaadan Siswa M Ts Darul Hikmah Pekanbaru

Peserta didik adalah peranan utama dalam komponen
pendidikan yang bertujuan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan serta
pembelgaran untuk mengembangkan dan menumbuhkan baik dari
segi afektif, kognitif, dan juga skill melalui proses pembelgjaran yang
diberikan oleh pendidik.

Begitupun di sekolah MTs Darul Hikmah Pekanbaru peserta
didik diberikan pembelgaran serta pengetahuan yang baik oleh
seorang guru agar dapat menjadi individual yang berwawasan dan
berkompeten dalam bidang apapun. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan
pembelgjaran yang diberikan oleh sekolah yaitu pelgjaran umum guna

untuk mengembangkan intelegensi tasnya serta pelgaran pondok
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untuk spiritualitasnya juga pelgjaran pun diberikan sangat maksimal
oleh guru.

Jumlah keseluruhan peserta didik di MTs Darul Hikmah
Pekanbaru berjumlah 843 peserta didik. Madrasah ini berada di jalan
Manyar.

Untuk lebih jelasnya bisa kitalihat dari tabel data peserta didik
yang kita dapatkan langsung dari lokasi penelitian di MTs Darul
Hikmah berikut:

Tabel 13 : Jumlah Siswa Di MTs Darul Hikmah

NO KELAS JUMLAH
1 7A 35
2 B 33
3 7C 33
4 7D 36
5 7E 22
6 Y- 39
4 /G 35
8 7H 34
9 71 34
10 i 22
11 8A 30
12 8B 33
13 8C 33
14 8D 34
15 8E 20
16 8F 31
17 8G 31
18 8H 32
19 8l 30
20 8J 21
21 9A 23
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22 9B 19
23 9C 19
24 9D 24
25 9E 20
26 9F 28
27 9G 32
28 9H 29
29 9l 17
30 9J 18
TOTAL 843

Sumber : TU MTsDarul Hikmah
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa keseluruhan peserta

didik dari kelas 7 hingga 9 MTs darul hikmah berjumlah 843 orang.

. Sarana dan Prasarana M Ts Darul Hikmah Pekanbaru

Sarana merupakan peralatan atau perlengkapan pendukung
daam suatu pendidikan yang mendukung keberhasilan atau
pembelgaran, sedangkan prasarana adalah fasilitas penting sebagal
penunjang kesuksesan pembelgjaran salah satu keberhasilan proses
pembelgaran karena adanya sarana dan prasarana yang memadal
sehingga proses pembelgjaran berjalan lancer, anan, dan nyaman. Di
seluruh lembaga pendidikan tidak akan terlepas dari sarana dan
prasarana yang ada begitupun di MTs Darul Hikmah Pekanbaru juga
memiliki sarana dan prasarana untuk kelangsungan proses
pembelgaran.

Untuk lebih jelasnya berikut data sarana dan prasarana MTs

Darul Hikmah Pekanbaru:
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Tabel 14 : Data Sarana dan Prasarana Mts Darul Hikmah.

NO Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi
Ruan Kepaa ,
1 Sgkol " P 1 Baik
2 Kantor Guru 1 Baik
3 fRuangan "k Baik
Kurikulum
4 Ruang Kelas Belgjar 30 Baik
5 Lab Komputer 1 Baik
6 Lab IPA 1 Baik
7 Lapangan Upacara 1 Baik
8 Ruangan Pustaka 1 Baik
9 Masid 1 Baik
10 Lapangan Bola il Baik
. Lapangan Volly 2 Baik
12 WC Guru 3 Baik
13 Ruang UKS 2 Baik
14 Kantin 2 Baik
15 Tempat Parkir 2 Baik
16 Pos Satpam i Baik
17 Panggung i Baik

Sumber : TU MTsDarul Hikmah

B. Hasil penelitian Metode Imla’ Terhadap Keterampilan Menulis Huruf

Al-Qur’an Dalam Pembelgjaran AL-Qur’an Hadist Di MTs Darul
Hikmah Pekanbaru

Anadlisis dari angket yang disebarkan di madrasah Tsanawiyah

(MTs) Darul Hikmah Pekanbaru diharapkan bisa mendapatkan hasil yang

menunjukkan bagaimana pengaruh Metode Imla’ Terhadap Keterampilan

Menulis Huruf Al-Qur’an peserta didik. Memenuhi kriteria untuk

pengambilan sampel, maka peneliti mengambil sampel responden peserta

didik sebanyak 165 orang dengan menggunakan rumus slovin.



Tabel 15 :Rekapitulasi Hasil Angket Metode Imla’
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NO

Uraian Pertanyaan

Alternatif Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

Total

3

4

5

Saya mampu
menentukan
pendahuluan
terhadap  materi
yang akan
dipelgari

117

48

0

165

Saya mampu
meperkirakan
bahan atau
masalah yang
akan dipelgjari

92

70

165

Saya mampu
mengemukakan
tujuan

pembel gjaran.

87

76

165

Saya mampu
menugaskan
peserta didik
untuk mengamati
pelgjaran

74

87

165

Saya mampu
menentukan satu
atau dua orang
siswa untuk
mengulangi

pelgaran  yang
telah di
sampaikan.

66

165

Saya mampu
menjelaskan

topik, tujuan dan
hasil belgar yang
diharapkan dapat
dicapai oleh
peserta didik

97

70

165
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Saya mampu
mengurutkan
pokok-pokok
kegiatan yang
dilakukan  oleh
peserta didik

77

85

165

Saya mampu
membangun
kegiatan belgjar.

104

61

165

Saya mampu
menentukan topik
yang akan
dipelgjari

88

s

165

10.

Saya mampu
menentukan dan
merumuskan
masalah  sesual
dengan topik.

69

93

165

11.

Saya mampu
menggali peserta
didik untuk
menjelaskan
prosedur

pel aksanaan
pembelagjaran

80

82

165

12.

Saya mampu
menugaskan
peserta didik
untuk  memulai
pelajaran.

81

81

165

13.

Saya mampu
menerapkan
proses imla’

110

52

165

14.

Saya mampu
mendi skusikan
prosedur  imla’
dan
mengembangkan
prosedur yang
lebih aktif

96

66

165

15.

Saya mampu
mengemukakan

105

57

165
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peserta didik
untuk
menggunakan
potensi berlatih.
16. Saya mampu | 94 70 165
memperkirakan
latihan yang di
beri.
17. Saya mampu | 82 82 165
merinci  hal-hal
yang terjadi pada
saat  melakukan
latihan
18. Saya mampu | 109 54 165
merincikan tugas
yang  diperoleh
peserta didik
berdasarkan hasil
tugas yang
dikerjakan.
19. Saya mampu | 75 86 165
mengelola peserta
didik dalam
mengarahkan inti
pelgaran
20. Saya mampu | 90 B 165
menyimpulkan
tugas yang
diberikan.
21. Saya mampu | 84 78 165
merangkum
kesimpulan
pelgaran.
22. Saya mampu | 109 54 165
menilai hasil
latihan peserta
didik.
23. Saya mampu | 85 78 165
membangun
ringkasan  yang
mudah dipahami

peserta didik
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24. Saya mampu | 108 58 4 0 0 165
melihat
kelengkapan
catatan  peserta
didik.
25. Saya mampu | 95 66 1 1 1 165
menilal
keseluruhan tugas
pesertadidik.
Jumlah 2294 | 1768 | 32 11 9 4114
Prosentasi 99,6%.L.42 8" 077%, “REiZaa~0 2 90,5%
% % %

Berdasarkan tabel rekapitulasi skor angket variabel x metode imla

tersebut, dapat dismpulkan menyatakan sangat setuju pada kuesioner

berjumlah 55.6%, sedangkan sejumlah peserta didik yang menyatakan setuju

sebanyak 42.8%, kemudian jumlah peserta didik yang menyatakan kurang

setuju sebanyak 0,7%, sedangkan peserta didik yang menyatakan tidak setuju

sebanya 0,2%, dan sisanya peserta didik yang menyatakan sangat tidak setuju

sejumlah 0,2%.

Tabel 16 : Rekapitulas Hasil Angket Keterampilan Menulis Huruf

Al-Qur’an
NO | Uraian Pertanyaan | Alternatif Jawaban Total
SS S KS | TS STS
1 2 3 4 5 6 7 8
1. Saya  mampu | 116 47 1 0 1 165

menggali secara
detail cara
menulis  yang
jelas




54

Saya  mampu
menyusun
kaimat  yang
jelas  sebelum
menulis  huruf
Al-Qur’an

83

81

165

Saya  mampu
memilih bahasa
yang jelas dan
lancar dalam
menulis  huruf
Al-Qur’an

94

67

165

Saya  mampu
menggunakan
kalimat  yang
singkat, padat,
dan jelas untuk
menulis  huruf
Al-Qur’an

83

80

165

Saya  mampu
memadukan
kalimat  yang
jelas dan huruf
yang jelas

op

68

165

Saya  mampu
menyesuaikan
huruf yang
ditulis  dalam
kalimat hingga
mudah dibaca

72

89

165

Saya  mampu
menyusun
hutuf-  kalimat
yang dibacakan
oleh guru

89

76

165

Saya mampu
menyesuaikan
kalimat yang
dibuat oleh guru

69

93

165

Saya  mampu
menggunakan
tanda baca yang

102

63

165
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digunakan
dalam penulisan
huruf Al-Quran

10.

Saya  mampu
menegaskan
tanda baca untuk
menulis  huruf
atau kalimat
yang ada di
dalam  sebuah
penulisan

79

86

165

11.

Saya  mampu
mempertahan
kan egaan agar
lebih jelas dan
memudahkan
guru untuk
memeriksanya

88

745)

165

12.

Saya  mampu
memaksimalkan
huruf dan
struktur kalimat
dalam penulisan
huruf Al-
Qur’an.

88

| U

165

13.

Saya  mampu
menentukan
huruf yang
digunakan agar
tetap jelas

86

=]

165

14.

Saya  mampu
menjelaskan
tulisan  dengan
jelas agar
dipahami  oleh
guru

78

86

165

15.

Saya  mampu
menyimpulkan
huruf-huruf
yang digunakan

103

60

165

16.

Saya  mampu
memfokuskan

80

83

165
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kalimat agar
tidak terjadi
pengulangan
huruf saat
menulis

17.

Saya  mampu | 88 75 2 0 0 165
mengurutkan
setiap kata untuk
penulisan huruf
Al- Qur’an

Jumlah 1O8A & 13814 a20 4 7 2805

Prosentasi 53,2% | 45,6% | 0,7 | 0,1% | 0,2% | 90,2%

%

Berdasarkan tabel rekapitulasi skor angket variabel x metode imla’
tersebut, dapat dismpulkan menyatakan sangat setuju pada kuesioner
berjumlah 53,2%, sedangkan sejumlah peserta didik yang menyatakan setuju
sebanyak 45,6%, kemudian jumlah peserta didik yang menyatakan kurang
setuju sebanyak 0,7%, sedangkan peserta didik yang menyatakan tidak setuju
sebanya 0,1%, dan sisanya peserta didik yang menyatakan sangat tidak setuju

sejumlah 0,2%.

. Analis Data

1. Uji Normalitas

Hasil perhitungan uji normalitas (Variabel X) “Metode Imla’ * dan
(Variabel Y) “Keteranpilan Menulis Huruf Al-Qur’an” dalam penelitian ini
mnggunakan bantuan aplikass SPSS 22 dengan metode one sampel
kolmogrov-smirnov dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 17: One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test
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One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

X Y

165 165

Norma Mean 76.72 76.4237
Parameters®® Std. Deviation 3.360 3.39030
Most Absolute 179 .205
Extreme Positive 109 118
Differences  Negative -.1/9 -.205
Test Statistic 242 .148
Asymp. Sig. (2-tailed) 120° 157°

a. Test distribution isNormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Keterangan :
a) Jkasignificance < 0.05 maka datatidak berdistribusi normal.
b) Jikasignificance > 0.05 maka berdistribusi normal.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikan
untuk data Metode Imla’ ( variabel X) sebesar 0,120 dan data
Keterampilan Menulis Huruf Al-Qur’an ( Variabel Y) sebesar 0,157.
Karena nila kedua data significance > 0,05. Dari analisis parametric dapat
disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.

2. Uji Liniearitas

Tes For Linearity pada taraf signifikans 0,05. Dua variable
dikatakan mempunya hubungan yang linear apabila nilai signifikansinya
lebih dari 0,05. Uji linearitas ini digunakan untuk mengetahui linearitas data
apakah data variable mempunya hubungan atau tidak. Uji ini digunakan

sebagal persyaratan dalam analisis pearson atau regresi linear sederhana
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Pengujian ini menggunakan SPSS 22. Teori lain juga ada mengatakan bahwa
dua variabel mempunyai hubungan yang linear apabila signifikansinya lebih
dari 0,05.

Tabel 18: Curva

variabel y

ls) T T T T T
B0 80 100 110 120 130

variabel x

Berdasarkan hasil curva diatas menunjukkan bahwa terdapat
hubungan linearitas yang positif. Dimana Metode Imla’ memiliki hubungan
yang positif dengan keterampilan Menulis Huruf Al-Qur’an Dalam
Pembelgjar Al-Qur’an Hadits Di MTs Darul Hikmah Pekanbaru.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah data yang
telah dikumpulkan terdapat pengaruh atau tidak. Dalam penelitian ini uji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan program SPSS 22 dengan
linearitas. Untuk pengambilan keputusan apakah terdapat pengaruh atau

tidak, maka cukup melihat pada nila signifikansi linearitas. Jika
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signifkansi kurang dari 0,05 maka kesimpulannya terdapat pengaruh. Jika

signifikans lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat pengaruh. Hasil

perhitungan uji hipotesis Variabel X dan Variabel Y dijelaskan dalam tabel

berikut:

Tabel 19: Hasil Uji Hipotesis

ANOVA?
Model Sum of Squares |Df Mean Square |F Sig.
1. Regression 629.560 1 629.560(83.972 |.000°
Residual 1222.053 163 7.497
Tota 1851.612 164

a. Dependent Variable: Y (Keterampilan Menulis)
b.Predictors: (Constant), X (Metode Imla’)

Dengan menggunakan analisis data Anova ditemukan bahwa nilai

signifikan sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat

dissimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat

pengaruh Metode Imla’ Terhadap keterampilan Menulis Huruf Al-Qur’an

Dalam Pembelaiar Al-Qur’an Hadits Di MTs Darul Hikmah Pekanbaru.

Tabel 20: Model Summary
Model Summary”

M odel

R(®)

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

1

5837

.340

.336

2.738

a.Predictors: (Constant), X (Meetode Imla’)
b.Dependent Variable: Y (Keterampilan Menulis Huruf Al-Qu’an)

Pada tabel diatas dijelaskan bahwa besar pengaruh Metode Imla’ (X)

terhadap keterampilan Menulis Huruf Al-Qur’an (YY) dilihat dari nilai (R
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Square) yaitu sebesar 0,340 atau 34% yang berada pada rentang 0,20 —
0,399 dengan kategori rendah. Sedangkan sisanya 66% dipengaruhi factor
diluar dari keterampilan Menulis Huruf Al-Qur’an.

Kemudian model summary diatas juga menjelaskan nilai koefisien ®
sebesar 0,583, besarnya hubungan Metode Imla’ dengan Keterampilan
Menulis Huruf Al-Qur’an adalah 0,583 atau 58,3%, nilai R (0,583) yang
berada pada rentang 0,40-0,599 tergolong dalam kategori cukup kuat.
Maka hubungan antara Metode Imla’ dengan Keterampilan Menulis Huruf
Al-Qur’an adalah kuat. Hal ini berdasarkan pada table interpretasi dibawah
ini:

Table 21: Interpretasi Koefisien Kor elatif

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

0,60 - 7,999 Kuat

0,40 - 0,599 Cukup Kuat

0,20 - 0,399 Rendah

0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber data: Riduwan dan Sunarto (2011: 81).
Berdasarkan tabel diatas menampilkan nilal koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,340 pada interval koefisien terletak pada rentang 0,20 —

0,399 dengan kriteria tingkat pengaruhnya rendah ini artinya tingkat
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pengaruh Metode Imla” Terhadap Keterampilan Menulis Huruf Al-Qur’an

Peserta didik adalah Rendah.
Tabel 22: Hasil Uji Coefficients
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
M odel B Std. Error |Beta T Sig.
1 (Constant) 355 4.475 7.990/.000
X .362 .039|.683 9.164 (.000

a. Dependent Variable: Y ( Keterampilan Menuis Huruf Al-Qur’an)
Dari pemaparan tabel Coefficients diatas, menampilkan nila
(Constans) = 35.755 dan nilai (B) adalah 0,362 (X) serta tingkat signifikan
sebesar 0,000 (X) bernilai positif. Dari tabel Coefficients diperoleh
persamaan regresi linier sederhana yaitu: Y=atbX = 35.755 + 0,362 X,
maka constant (a) adalah sebesar 35.755, artinya keterampilan menulis
Huruf Al-Qur’an adalah 35.755 sebelum mendapatkan Metode Imla’.
Sedangkan untuk nilai koefisien sebesar 0,362(X). Dapat dijelaskan bahwa
setiap Metode Imla diperbaiki maka diprediks akan berkonstribusi
meningkatkan keterampilan Menulis Huruf Al-Qur’an (Y) sebesar 0,362
atau 36,2%. Sebaliknya jika Metode Imla’ menurun maka keterampilan
Menulis Huruf Al-Qur’an Peserta didik diprediksi akan turun 0,362 atau

36,2%.
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D. Interpretas Data

Interpretasi data ini dilakukan guna untuk mengaitkan hasil temuan
yang dilakukan dilapangan dengan teori yang sudah ada. Berdasarkan hasil
temuan dilapangan yang telah dikumpulkan, maka dapatlah hasil dalam
penelitian ini yang menjelaskan bahwa terdapat Pengaruh Metode Imla’
Terhadap keterampilan Menulis Huruf Al-Qur’an Dalam Pembelajar Al-
Qur’an Hadist Di MTs Darul Hikmah Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari uji
hipotesis yang menyatakan bahwa jika nilai signifikansi 0,000 atau
(0,000<0.05).

Besar pengaruh Metode Imla’ terhadap keterampilan Menulis Huruf Al-
Qu’an Peserta Didik sebesar 0,340 atau 34%, sedangkan sisanya 66%
dipengaruhi oleh factor lainnya. Sedangkan tingkat hubungan antara Metode
Imla’ dengan keterampilan Menulis Huruf Al-Qu’an Peserta Didik sebesar
0,583 atau 58,3%, artinya terdapat hubungan yang rendah antara Metode Imla’
dengan keterampilan Menulis Huruf Al-Qur’an Dalam Pembelajar Al-Qur’an
Hadist Di MTs Darul Hikmah Pekanbaru.

Hasil dari penelitian ini adalah sebesar 0,340 atau 34% keterampilan
Menulis Huruf Al-Qur’an dipengaruhi oleh Metode Imla’, sedangkan
selebihnya 66% dipengaruhi oleh factor lainnya. Dalam penelitian lain juga
terdapat beberapa factor-faktor yang dapat mempengaruhi  keterampilan

Menulis Huruf Al-Qur’an selain dari Metode Imla’.
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Jadi Metode Imla’ cukup berkonstribusi dalam meningkatkan
keterampilan Menulis Huruf Al-Quran Peserta Didik, tetapi masih banyak
factor lain yang dapat digali oleh Peserta Didik untuk meningkatkan

keterampilan Menulis Huruf Al-Qur’an.



BABV
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya
maka bisa diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh variable X ( Metode
Imla’) Terhadap Variabel Y ( Keterampilan Menulis Huruf Al-Qur’an) di
MTs Darul Hikmah Pekanbaru. Hal ini dilihat dengan menggunakan analisis
Anova ditemukan nilai bahwa nila signifikan sebesar 0,000. Karena
signifikan kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam
peneltian ini dapat diterima yaitu terdapat pengaruh metode imla’ terhadap
keterampilan menulis Huruf Al-Quran dalam pembelgjaran Al-Qur’an Hadits
di MTs Darul Hikmah Pekanbaeu.

Besar tingkat pengaruh antara variable X ( Metode Imla) dan variabel
Y ( Keterampilan Menulis Huruf Al-Qur’an) adalah sebesar 0,340 atau 34%
terletak pada tingkatan nilai 0,20 — 0,399 yaitu berkriteria rendah. Sedangkan
66% dipengaruhi oleh faktor lain. Ini berarti Pengaruh Metode Imla’ Terhadap
Keterampilan Menulis Huruf Al-Qur’an Dalam Pembelajaran Al-Qur’an
Hadits Di MTs Darul Hikmah Pekanbaru. Dikategorikan rendah.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini penulis memberikan saran Guru, Peserta didik

dan peneliti selanjutnya tentang pengaruh metode imla’ terhadap keterampilan

menulis huruf Al-Qur’an dalam pembelgjaran huruf Al-Qur’an Hadits di MTs

64
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Darul Hikmah Pekanbaru dan mengetahui hasil penelitian yang telah
dilakukan, ada beberapa saran yang penulis sampaikan sebagai berikut:

1. Bagi guru

Kepada guru di MTs Darul Hikmah Pekanbaru sebagal saran penulis
agar dapat lebih meningkatkan keterampilan menulis huruf Al-Qur’an
Peserta didik dengan cara banyak berlatih.

2. Bagi pesertadidik

Kepada seluruh peserta didik khususnya di MTs Darul Hikmah
Pekanbaru agar dapat meningkatkan keterampilan menulis huruf Al-
Qur’an.

3. Bagi penedliti selanjutnya
Agar dapat ditindak lanjuti karena dalam penelitian ini pengaruhnya

sebesar 34% dengan kata lain 66% dipengaruhi oleh faktor lain.
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